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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti berkesimpulan bahwa: 

1. Perawat pelaksana di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo 77,9% 

memiliki kinerja yang baik.  

2. Terdapat hubungan tingkat pendidikan dengan kinerja perawat pelaksana di 

RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo. Yang ditunjukan dengan 

nilai p value sebesar 0,046 (α>0,05). 

3. Terdapat hubungan lama kerja dengan kinerja perawat pelaksana di RSUD 

Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo. Yang ditunjukkan dengan nilai p 

value sebesar 0,000 (α>0,05). 

4. Terdapat hubungan kegiatan pelatihan perawat pelaksana dengan kinerja 

perawat pelaksana di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo. Yang 

ditunjukkan dengan  nilai p value sebesar 0,000 (α<0,05). 

5. Terdapat hubungan motivasi kerja perawat pelaksana dengan kinerja perawat 

pelaksana di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo. Yang 

ditunjukkan dengan nilai p value sebesar 0,000 (α<0,05). 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti merekomendasikan kepada: 

1. Rumah sakit 

Rumah sakit dapat membuat kebijakan terkait peningkatan kualitas sumber 

daya manusia melalui program pendidikan berkelanjutan dan pelatihan bagi 
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perawat sehingga hal ini akan menunjang kompetensi yang dimiliki perawat 

dan secara langsung akan bermanfaat dalam meningkatkan mutu pelayanan 

melalui kinerja perawat pelaksana. 

2. Pendidikan Keperawatan 

Pendidikan perlu mempertimbangkan pelatihan kepada mahasiswa dalam 

meningkatkan kompetensinya serta memotivasi mereka dalam meningkatkan 

kemampuan selama praktik klinik di rumah sakit. 

3. Peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel lain yang ditidak diteliti 

dalam penelitian ini seperti kompetensi, reward dalam meningkatkan kinerja 

perawat pelaksana. 
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